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Abstract  

In an effort to improve the quality of medical documentation in healthcare facilities, medical record 
management training was conducted through a community service activity. This activity aimed to provide 
training using discussion and simulation methods to healthcare workers for accurate and efficient medical 
records management. The training was conducted in March 2024 athe Klinik Pratama Rawat Inap PKU 
Muhammadiyah, Pringsewu. The result o the medical records management training showed an increase in the 
knowledge and skill of the participants, specifically healthcare workers, in adopting medical record information. 
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Abstrak  (Times New Roman, Bold, 10pt) 

Dalam upaya meningkatkan kualitas dokumentasi medis di fasilitas kesehatan, maka kegiatan 
pelatihan manajemen rekam medis menjadi sutu  upaya yang dilakukan melalui kegiatan pengabdian kepada 
masayarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dengan 
metode diskusi dan simulasi kepada petugas kesehatan dalam mengelola rekam medis secara akurat dan efisien. 
Pelatihan tersebut dilakukan pada bulan Maret 2024 di klinik pratama rawat inap PKU Muhammadiyah. Hasil 
dari pelatihan manajemen rekam medis adalah adanya peningkatan pengetahuan dan katerampilan peserta 
yaitu petugas kesehatan dalam mengadopsi informasi rekam medis.  
 
 
Kata Kunci : Rekam Medis, Manajemen, Kesehatan 

 

PENDAHULUAN 

 

Rekam medis adalah catatan yang berisi riwayat kesehatan pasien dan harus dijaga 

kerahasiaannya. Rekam medis yang baik tidak hanya mencerminkan kualitas pelayanan 

kesehatan, tetapi juga mendukung dalam pengambilan keputusan klinis, administrasi, dan 

kebijakan kesehatan agar menjadi lebih baik. Oleh karena itu pengelolaan rekam medis yang 

efektif dan efisien perlu dipastikan sehingga informasi dalam rekam medis dapat digunakan 

dengan tepat. 

Dokumentasi rekam medis yang lengkap dan akurat selain bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan klinis juga dapat membantu dokter dan tenaga kesehatan lainnya dalam 

memberikan perawatan optimal kepada pasien. Hal ini disebabkan rekam medis mampu 

memfasilitasi komunikasi antar berbagai penyedia layanan kesehatan, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan koordinasi dan kontinuitas perawatan.  

Menurut Sholihin et al (2020), kualitas dokumentasi rekam medis dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk keterampilan petugas kesehatan, sistem informasi yang digunakan, 
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dan kebijakan manajemen rekam medis yang diterapkan di fasilitas kesehatan. Penelitian Tran et 
al (2020) menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan dalam manajemen 

rekam medis dapat meningkatkan akurasi dan konsistensi dalam pencatatan medis. 

Di Indonesia, tantangan dalam manajemen rekam medis adalah adanya keterbatasan 

sumber daya dan sarana yang memadai. Menurut Rubiyanti (2023) bahwa banyak fasilitas 

kesehatan di daerah masih menggunakan sistem manual yang rentan terhadap kesalahan dan 

kehilangan data. Hal tersebut akan berdampak negatif pada kualitas pelayanan kesehatan secara 

keseluruhan.  Oleh karena itu adanya pengabdian kepada masyarakat yaitu pelatihan manajemen 

rekam medis memiliki tujuan untuk meningkatkan kompetensi petugas kesehatan dalam 

mengelola rekam medis. Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis tetapi juga pada 

pemahaman tentang pentingnya dokumentasi medis yang berkualitas. Berdasarkan penelitian 

Ikawati (2024) bahwa pelatihan yang efektif dapat meningkatkan kualitas dokumentasi medis 

sehingga akan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. 

 

 

2. METODE  

Tahapan kegiatan pengabdian kepada masayrakat ini meliputi koordinasi bersama petugas 

kesehatan dalam mempersiapkan kegiatan pelatihan terkait manajemen rekam medis di klinik 

pratama rawat inap PKU Muhammadiyah, Pringsewu, Lampung. Berikut yang dilakukan selama 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat: 

 Memberikan materi terkait dasar-dasar manajemen rekam medis dan dokumentasi 
medis 

 Simulasi terkait pencatatan medis 

 Diskusi dan wawancara  

Kegiatan pelatihan tersebut dilaksanakan pada bulan Maret 2024 selama 1 hari. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan memberikan informasi 
tentang pentingnya manajemen rekam medis untuk meningkatkan kualitas dokumentasi medis. 

Adapun materi yang disampaikan meliputi : 

 Pengantar manajemen rekam medis 

 Perkembangan rekam medis 

 Aspek hukum dan etika dalam rekam medis 

 Dokumentasi medis 

 Sistem rekam medis elektronik 

 Keterampilan dokumentasi dan koding 

Materi disampaikan secara dua arah, dimana para peserta yaitu petugas kesehatan 

diberikan kesempatan bertanya dan berdiskusi terhadap kendala atau pun beberapa kejadian 

selama di klinik.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi dan Diskusi 
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Pada tahap awal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pengetahuan 

yang terbatas tentang manajemen rekam medis. Peserta belum banyak mengetahui tentang prinsip 

dasar dokumentasi medis yang baik dan manfaat penggunaan sistem informasi kesehatan. Metode 

manual dalam pengelolaan rekam medis sering kali menyebabkan kesalahan pencatatan dan 

kesulitan dalam mengakses data medis. Namun menurut Prisusanti & Yusfarani (2024) bahwa 

pelatihan yang efektif dapat meningkatkan kemampuan petugas dalam mencatat data medis 

dengan lebih akurat dan lengkap. 

Setelah diberikan materi terkait manajemen rekam medis maka dilakukan pula simulasi 

kegiatan dokumentasi medis dengan menggunakan formulir rekam medis kemudian petugas 

kesehatan diminta untuk mencatat informasi pasien dan penggunaan lembar persetujuan. Menurut 

petugas kesehatan dengan adanya kegiatan pelatihan ini maka pengetahuan mereka semakin 

meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Simulasi kegiatan dokumentasi medis Bersama salah satu peserta 

 

4. KESIMPULAN  
Pelatihan manajemen rekam medis yang telah dilaksanakan dalam rangka 

pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan: 

 Memberikan edukasi terkait manajemen rekam medis 

 Diskusi bersama petugas kesehatan sebagai peserta, dan 

 Simulasi rekam medis 
Kegiatan pelatihan ini memiliki dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan petugas kesehatan. Namun perbaikan kualitas dokumentasi medis pasca-

pelatihan disarankan perlu dilakukan sehingga kualitas manajemen rekam medis di klinik 

pratama rawat inap PKU Muhammadiyah dapat terus ditingkatkan. 
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